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Abstrak

Sarekat Dagang Islamiyah (ada pula yang menyebutnya Sarekat Dagang
Islam) yang selanjutnya berubah menjadi Sarekat Islam merupakan salah satu
organisas modern di Hindia Belanda dan merupakan organisasi berbasis massa
terbesar pada waktu itu. Organisas yang berasaskan Islam ini awalnya
mengorganisir kegiatan perdagangan. Akan tetapi, karena kondisi sosid dan
politik pada waktu itu dan karena penindasan kaum kolonial semakin kentara
akhirnya Sarekat 1slam terjun pula ke ranah politik.

Sebagal salah satu organisasi terbesar pada masanya, andil Sarekat Dagang
Islam cukup besar terhadap dinamika dan kebangkitan pribumi di Hindia Belanda.
Meskipun Sarekat tersebut merupakan salah satu organisasi yang besar, sampai
sekarang masih sering dijumpal berbagai kalangan yang belum mengetahui salah
satu pendiri dari organisasi tersebut.

Sebenarnya cukup banyak literatur yang membahas Sarekat Dagang Islam
dan disebutkan pula pendiri dari organisasi itu, namun dari kebanyakan literatur
yang ada lebih menonjolkan H. Samanhoedi. Padahal sebelum organisasi Sarekat
Dagang Islam di Soerakarta terbentuk, telah terlebih dahulu berdiri Sarekat
Dagang Islamiyah di Bogor dan Batavia yang didirikan oleh Tirto Adhi Soerjo,
sementara Sarekat 1slam di Soerakarta yang diketuai H. Samanhoedi merupakan
pengembangan dari Sarekat Dagang Islamiyah di Bogor.

Melihat realitas sgjarah yang demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui riwayat hidup Tirto Adhi Soerjo dan peranannya dalam pembentukan
Sarekat Dagang Islam. Selain itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk
mengetahui proses terbentuknya Sarekat Dagang Islam yang kemudian berubah
menjadi Sarekat Islam, dan juga untuk mengetahui sebab mengapa nama Tirto
dalam penulisan sgjarah Sarekat Dagang |slam dikesampingkan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan
biografi guna mengetahui latar belakang Tirto Adhi Soerjo. Sementara teori yang
digunakan yakni teori hegemoni untuk mengetahui berbagai instrumen yang
mempengaruhi nama Tirto dalam penulisan sgjarah Sarekat Dagang Islam
dikesampingkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode sgjarah. Pertama
Heuristik, peneliti menggunakan bahan pustaka (library research) dengan
mengumpulkan data tertulis sesuai dengan objek kgian. Kedua verifikasi, yaitu
menyeleksi data yang diperoleh dengan menggunakan kritik eksternal (keaslian
sumber) dan kritik internal (keabsahan sumber). ketiga interpretasi, yaitu usaha
untuk menafsirkan berbagal data yang telah diverifikasi dengan alat bantu berupa
pendekatan dan teori yang digunakan. Keempat historiografi atau penulisan
sgjarah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tumbuhnya kesadaran Bumiputera dan dimulainya perlawanan terhadap
pemerintah kolonial Belanda yang lebih terorganisir, semakin masif tatkala
muncul organisasi-organisasi modern pribumi di Hindia Belanda. Munculnya
organisas modern yang didirikan oleh kalangan pribumi tersebut tidak dapat
dilepaskan dari politik etis yang diterapkan oleh pemerintah kolonial. Pasca
diterapkannya politik etis, organisasi sosial dan politik mulai muncul dan
menjamur di wilayah Hindia Belanda.

Organisasi pribumi berskala modern pertama di Hindia Belanda yakni
Sarekat Priyayi 1906 yang diprakarsai oleh Tirto Adhi Soerjo.' Organisasi ini
awalnya beranggotakan 700 orang.? Akan tetapi, organisasi ini tidak bertahan
lama dan kemudian bubar. Bubarnya Sarekat Priyayi disebabkan karena Tirto
kesulitan dalam mengkordinir golongan priyayi yang umumnya tunduk terhadap
kekuasaan kolonia Belanda.

Pasca terbentuknya Sarekat Priyayi ternyata turut memacu berbagal
kalangan untuk mendirikan perkumpulan atau organisasi serupa. Hasilnya muncul

beberapa organisas yang bersifat kedaerahan yang biasanya diprakarsai oleh

! Sawaktu kecil nama Tirto Adhi Soerjo adalah Djokomono, ia lahir di Blora pada 1880.
Ayahnya yakni R. Ng Hadji Moehammad Chan Tirtodhipoero, adalah seorang pegawai kantor
pajak (collecteur). Sgjak kecil ia kehilangan orangtuanya. Adapun perbedaan umur antara dirinya
dengan abangnya R.M Said terpaut cukup juah, yakni 12 tahun. Lihat Pramoedya Ananta Toer,
Sang Pemula (Jakarta: Hasta Mitra, 1985), him. 11

?lbid,. him. 110. Sarekat Priyayi dapat diketahui beranggotakan 700 orang merujuk pada
pengakuan Tirto sendiri. Setiap anggota menurut Tirto harus membayar uang keanggotaan 10
gulden, dan iyuran lima puluh sen per bulan per anggota. Lihat Ahmad Adam, Sgjarah Awal Pers
dan Kebangkitan Kesadaran Keindonesiaan (Jakarta: Hasta Mitra, 2003), him. 187. Lihat pula
Pikiran Rakyat, 27 April 2006, him. 26, dan Ibid., 9 November 2006, him. 1 & 5.



bupati setempat. Selain itu juga muncul organisas berskala besar dengan
pengaruhnya yang besar pula, misalnya Budi Utomo. Organisasi ini terbentuk
pada 20 Me 1908 yang bergerak di bidang sosial, organisasi ini sendiri dimotori
oleh pelgar-pelgar STOVIA (School tot Opleiding van Inlandsche Artsen).
STOVIA merupakan Sekolah Dokter Pribumi yang awanya berupa Sekolah
Dokter Djawa. Akan tetapi, karena adanya persyaratan yang cukup ketat seperti
para calon siswa STOVIA harus lulusan Sekolah Dasar Eropa dan juga harus
menguasai bahasa Belanda. Maka hanya segelintir sgja pribumi yang dapat
masuk di sekolah tersebut. Kalaupun ada hanya kalangan priyayi tertentu yang
memungkinkan untuk masuk, mengingat biaya pendidikan ala Eropa pada masa
itu membutuhkan dana yang cukup besar.>

Selepas berdirinya Budi Utomo pada tahun 1909, berdiri pula Sarekat
Dagang Islamiyah di Bogor yang juga dipelopori oleh Tirto Adhi Soerjo.* Terkait
dengan tahun berdirinya Sarekat Dagang Islamiyah (Sarekat Dagang Islam) ini
memang terdapat dua versi yang berbeda. Versi pertama menyebutkan bahwa
Sarekat Dagang Isam didirikan oleh Tirto tahun 1909, sedangkan versi kedua
menyebutkan bahwa Sarekat Dagang Islam berdiri tahun 1905 yang mengacu
pada pengakuan H. Samanhoedi. Dalam melihat kedua versi tersebut penulis lebih

mempercayal versi pertama memang benar adanya, keyakinan penulis ini

% Gamal Komandoko, Boedi Oetomo: Awal Bangkitnya Kesadaran Bangsa (Yogyakarta:
Media Pressindo, 2008), him. 8.

* Pramoedya Ananta Toer, Sang Pemula, him. 120-125. Lihat pula Takashi Sraishi, Zaman
Bergerak: Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926, terj. Hilmar Farid (Jakarta: PT Pustaka
Utama Grafitri, 1997), him. 45. Lalu lihat Lothrop Stoddard, Dunia Baru Isam (Jakarta: tanpa
keterangan penerbit), him. 327. Jangan lewatkan Ahmad Adam, Sgjarah Awal, him. 196, artikel di
Pikiran rakyat, 9 November 2006, him. 1 & 5, dan Solopos, 30 Desember 2014, him. 4. Serta
majalah garapan Taufik Rahzen, “Seabad Pers Kebangsaan 1907-2007”" I:Boekoe, tanpa tanggal
terbit, 2007, him. 11. Selanjutnya tengok https:.//mwww.youtube.com/watch?v=ex5-jnAtbl0 diakses
pada 11 April 2015 pukul 11.15 WIB.




ditunjang dengan adanya Anggaran Dasar Sarekat Dagang Islamiyah di Bogor
tahun 1909 yang termuat di Medan Priyayi. Sementara pengakuan H. Samanhoedi
terdapat sejumlah sangkalan dan penuturannya tidak disertai dengan arsip yang
jelas. Sedlanjutnya setelah berdiri Budi Utomo dan Sarekat Dagang Islamiyah
berdiri pula Indische Partij yang diprakarsai oleh tiga serangkai, Douwes Dokker,
Tjipto Mangoenkoesoemo, dan Soewardi Soerjaningrat. Akan tetapi, umur
Indische Partij juga singkat karena pemerintah kolonia Belanda membubarkan
dengan paksa organisasi tersebut sementara pemimpinnya dibuang.

Jika melihat beberapa organisasi yang berskala besar sebelum tahun 1912,
dua organisasi di antaranya merupakan bentukan Tirto, yakni Sarekat Priyai 1906
dan Sarekat Dagang Islamiyah 1909. Tidak hanya itu, sgumlah kalangan juga
berpendapat bahwa Sarekat Priyayi yang dibentuk olehnya merupakan organisasi
modern pertama di Hindia Belanda.”

Selain itu, Tirto juga memiliki peran besar atas terbentunya Sarekat Dagang
Isam di Soerakarta tahun 1911. la merupakan pembuat surat resmi yang
dibutuhkan Rekso Roemekso agar berstatus badan hukum. Surat resmi tersebut
bertanggal 9 Nopember 1911 dengan organisasinya disebut Sarekat Islam dan
berstatus sebagai cabang dari Sarekat Dagang Islamiyah di Bogor. Meskipun
demikian para anggotanya tetap menyebut organisasi ini dengan istilah Sarekat
Dagang Islam.® Selanjutnya dalam penelitian ini perubahan nama dari Rekso
Roemekso disebut Sarekat Dagang Islam. Perlu diketahui bahwa Rekso

Roemekso merupakan perkumpulan yang dibentuk H. Samanhoedi saat para

® Pramoedya Ananta Toer, Sang Pemula, him. 120-125.
® parakitri T. Smbolon, Menjadi Indonesia (Jakarta: Kompas, 2007), him. 261



pedagang Bumiputra meninggalkan organisasi Kong Sing tidak lama setelah
Oktober 1911. Organisas Kong Sing sendiri merupakan organisasi tolong-
menolong penguburan pedagang Tiongkok. Akan tetapi, setelah terjadi revolusi di
Tiongkok 1911, anggota Kong Sing beretnis Tiongkok bertindak congkak
terhadap anggota Bumiputra. Maka H. Samanhoedi membentuk organisasi Rekso
Roemekso untuk mewadahi orang-orang Bumiputra yang keluar dari Kong Sing.
Dalam perkembanganya kemudian terjadi perseteruan antara kedua organisasi
tersebut, sehingga memancing polisi untuk menyelidiki kedua organisas itu.
Rekso Roemekso merasa tersudut karena tidak berbadan hukum, kemudian H.
Samanhoedi meminta bantuan Djojomargoso, seorang pejabat kepatihan. Setelah
itu Djojomargoso meminta bantuan Martodharsono, bekas redaktur Medan
Priyayi. Martodharsono mengaku ke polisi bahwa Rekso Roemekso merupakan
cabang Sarekat Dagang Islam di Bogor. Tatkala polisi meminta akte notarisnya
Martodharsono meminta bantuan Tirto untuk membuatkanya badan hukum. Atas
prakarsa Tirto kemudian Rekso Roemekso dijadikan cabang Sarekat Dagang
|slamiyah di Bogor.”

Dengan terbentuknya Sarekat Dagang Islamiyah di Bogor kemudian di
Jakarta dan Sarekat Dagang Islam di Soerakarta secara terpisah, maka diputuskan
Sarekat Dagang Islam di Soerakarta dijadikan sebagai badan koordinasi pusat
yang disebut dengan komisi pusat (Centrale Commisse), dari ketiga organisasi itu

diketuai oleh H. Samanhudi sementara Tirto Adhi Soerjo menjadi penasehat.®

" Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat dalam buku karya Parakitri T. Smbolon, Menjadi
Indonesia, him. 260-262. Lihat juga Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak, him. 52-56. Serta
Solopos, 29 Desember 2014, him. 4.

8 bid,.



Dipilihnya Soerakarta sebagai badan koordinas pusat bukan tanpa alasan,
mengingat Soerakarta merupakan pusat perdagangan yang strategis waktu itu dan
pengaruh H. Samanhoedi sangat luas di Soerakarta, oleh karena itu tidak
mengherankan bila H. Samanhoedi yang terpilih menjadi ketua Sarekat Dagang
Islam di Soerakarta sekaligus menjadi ketua badan koordinasi pusat Sarekat
Dagang Islam.

Jika melihat kiprah Tirto Adhi Soerjo dalam sgjarah pergerakan di Hindia
Belanda namanya tentu tidak dapat dikesampingkan, tetapi dalam penulisan
sgjarah nasional Indonesia namanya seakan disingkirkan dan hanya diposisikan
sebagai orang yang berperan di bidang kejurnalistikan. Padahal Tirto tidak hanya
bergerak lewat pers, ia juga berjuang lewat berbagai organisasi yang ia rintis. Di
dalam penulisan sgarah Sarekat Dagang Islam, namanya seakan tersingkir dan
tidak memiliki peran dalam organisasi itu. Padahal ia merupakan salah satu
perintis organisasi tersebuit.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Secara lebih rinci penelitian ini membahas tentang biografi Tirto Adhi
Soerjo dan andilnya di Hindia Belanda baik di bidang pers maupun pergerakan,
serta penelitian ini juga menjelaskan tentang alasan mengapa nama Tirto jarang
disebut dalam kajian sgjarah nasional Indonesia terlebih kajian sejarah Sarekat
Dagang Islam.

Sementara penelitian ini difokuskan pada sosok Tirto Adhi Soerjo dan
peranannya dalam merintis organisasi Sarekat Dagang Islamiyah di Bogor dan

andilnya dalam pembentukan Sarekat Dagang Islam di Soerakarta. Adapun



penelitian ini dimulai pada tahun 1880 sampai dengan 1918. Tahun 1880 dipilih

sebagal awal penelitian karena di tahun tersebut merupakan tahun lahirnya Tirto.

Sementara penelitian ini diakhiri tahun 1918 karena pada waktu itu Tirto Adhi

Soerjo telah meninggal, dan perjuanganya dilanjutkan oleh generasi berikutnya.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Bagaimanabiografi Tirto Adhi Soerjo?

2. Bagaimana proses terbentunya Sarekat Dagang Islamiyah dan bagaimana
peran Tirto Adhi Soerjo dalam pembentukan organisasi tersebut?

3. Mengapa dalam penulisan sgarah peran Tirto Adhi Soerjo sebagai perintis
Sarekat Dagang Islam dikesampingkan?

C. Tujuan Pen€litian
Tujuan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji Tirto Adhi Soerjo,
dan sgarah berdirinya Sarekat Dagang Islamiyah yang kemudian berkembang
menjadi Sarekat 1slam. Secaralebih renci tujuan penelian ini meliputi:

1. Untuk mengetahui biografi Tirto Adhi Soerjo, karena peneliti menganggap
kagjian tentang dirinya masih belum banyak. Padahal sosoknya tidak dapat
dilepaskan dari perjuangan pergerakan di Hindia Belanda.

2. Menjelaskan peran Tirto Adhi Soerjo dalam pembentukan Sarekat Dagang
Islamiyah di Bogor dan Sarekat Dagang Islam di Soerakarta.

3. Untuk mengetahui berbagal faktor yang melatarbelakangi namanya dalam

penulisan sejarah nasional tidak banyak dibicarakan.



D. Manfaat Penelitian

1. Memperkaya khazanah keilmuan terkait dengan kajian biografi tokoh
pergerakan nasional.

2. Dapat menjadi pijakan bagi para pendliti-peneliti berikutnya dalam
memahami Sarekat Dagang Islam dan peran Tirto Adhi Soerjo dalam
organisas tersebut.

E. Tinjauan Pustaka
Pembahasan tentang kehidupan Tirto Adhi Soerjo dan perjuangannya dalam
melawan pemerintah Hindia Belanda mulai dikaji oleh para sejarawan, meskipun
begitu di antara karya-karya yang dihasilkan hanya sekilas membahas Tirto dan
peranannya dalam pembentukan Sarekat Dagang Islam. Di antara karya-karya
tersebut yang dapat dijadikan sebaga bahan referensi dalam penelitian ini seperti;
Rekam Jegak Dokter Pejuang Dan Pelopor Kebangkitan Nasional, buku
yang ditulis oleh H.M. Nasruddin Anshoriy, CH dan Dr. Djunaidi Tjakrawerdaya,

Sp. Kj sedikit banyak memaparkan tentang tokoh-tokoh awal kebangkitan

(kesadaran) nasional di Hindia Belanda. Buku ini membahas tentang tokoh-tokoh

yang berkonstribusi dalam perjuangan pergerakan pada akhir abad ke-19 M dan

awa abad ke-20 M. Bukan hanya tokoh-tokoh yang lazim diperbincangkan di

berbagai literatur sejarah nasional, tetapi juga beberapa tokoh yang selama ini

belum banyak dipaparkan peranannya dalam segjarah perjuangan nasional salah
satunya Tirto Adhi Soerjo.
Karena pembahasan di dalam buku ini memaparkan berbagai tokoh

pergerakan kebangkitan nasional, secaratidak langsung lewat pengkajian terhadap



tokoh-tokoh tersebut juga dapat ditelaah tentang kondisi sosial di Hindia Belanda
pada akhir abad ke-19 M dan awa abad ke-20 M. Meskipun buku ini dapat
dijadikan gambaran masa itu, tetapi pembahasan Tirto Adhi Soerjo di dalamnya
belum spesifik dan detail. Peranan Tirto dalam pembentukan Sarekat Dagang
Islam jugatidak dicantumkan dalam buku ini.

Literatur yang lebih lengkap membahas tentang Tirto Adhi Soerjo terdapat
dalam buku Sang Pemula karya Pramoedya Ananta Toer. Di dalam buku ini
dijelaskan latar belakang kehidupan Tirto dan karya-karya yang dihasilkannya.
Bukan hanya itu, di dalam buku ini juga dijelaskan peranannya dalam membentuk
organisas pergerakan di Hindia Belanda, yakni Sarekat Priyayi, Sarekat Dagang
Islamiyah, Sarekat Dagang Islam di Soerakarta, dan peranannya pada masa-masa
awa pembentukan Budi Utomo.

Bab-bab di dalam buku ini menguraikan tentang kehidupan Tirto Adhi
Soerjo. Peranannya dalam kehidupan pers juga dikagi dalam buku ini, baik
kiprahnya dalam surat kabar Pemberita Petawi, Soenda Berita, dan juga Medan
Priyayi. Peran Tirto dalam pergerakan nasiona juga menjadi pembahasan inti.
Selain itu juga ada pembahasan emansipasi wanita baik yang dipelopori olehnya
maupun beberapa tokoh wanita semisal Kartini dan Dewi Sartika. Karya-karyanya
berupa karya fiksi maupun non-fiksi juga dipaparkan dalam buku ini.

Meskipun demikian buku ini masih belum dapat dikatakan sebagai kgjian
sgjarah. Pemaparan yang disgjiakan dalam buku ini tidak tersusun secara rapi.

Unsur prosesual dan kronologis tidak tercermin dalam buku ini. Selain itu



pembahasan yang lebih rinci tentang sebab-sebab perubahan nama dari Sarekat
Dagang Islamiyah menjadi Sarekat 1slam juga belum disinggung di buku ini.

Buku selanjutnya yang dijadikan tinjauan pustaka yakni 7 Bapak Bangsa
dengan Taufik Rahzen sebagai editornya. Sebagaimana nama judul, pembahasan
yang tertera dalam buku ini yakni 7 tokoh yang berperan dalam membangun
konsep kebangsaan di Hindia Belanda (Indonesia), di antara tokoh-tokoh tersebut
yakni Tirto Adhi Soerjo, Tjokroaminoto, Ki Haar Dewantara, Soedirman,
Soekarno, Muhammad Hatta, dan Soeharto. Di antara ketuju tokoh tersebut
terdapat pembahasan mengena Tirto Adhi Soerjo, baik menyangkut peranannya
dalam dunia pers maupun dalam dunia pergerakan, yakni sewaktu mendirikan
Sarekat Priyayi dan Sarekat Dagang Islamiyah. Akan tetapi karena pembahasan
dalam buku ini tidak hanya menfokuskan pada sosok Tirto, maka masih terdapat
beberapa pembahasan yang kurang detail. Meskipun demikian buku ini tidak
dapat dikesampingkan karena benyak memberikan informasi mengenai Tirto dan
iformasi tersebut jarang dijumpai di kebanyakan literatur yang ada.

Keterangan yang lebih lengkap mengenai Tirto Adhi Soerjo terdapat dalam
buku Karya-Karya Lengkap Tirto Adhi Soerjo: Pers Pergerakan dan
Kebangsaan. Pada bab prolog penyusun buku ini sedikit banyak telah
memaparkan sosok Tirto terutama kiprahnya di dunia pers dan pergerakan. Akan
tetapi pembahasan dalam buku ini merupakan penulisan kembali berbagai
karyanya yang masih dapat digali. Karena pembahasan dalam buku ini merupakan
penulisan ulang tulisan Tirto, maka tulisan yang ada dalam bab-bab di buku ini

merupakan campuran antara karyafiksi maupun non fiksi yang pernah ditulis oleh
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Tirto. Selain itu dengan menelaah tulisan Tirto tersebut penulis dapat mencermati
pergulatan hidup Tirto Adhi Soerjo pada masanya, tentu lewat tulisannya itu pula
penulis juga dapat melihat kondisi sosial dan perpolitikan di Hindia Belanda lebih
jauh lagi, dan dapat mengetahui pandangan Tirto mengenai bangsanya sebagai
bangsa yang terperintah dengan pihak kolonial Belanda sebagai bangsa yang
memerintah.

Dari keempat literatur yang digunakan penulis kesemuanya berisi tentang
pembahasan yang bersangkutan dengan sosok Tirto Adhi Soerjo. Maka dari itu
penelitian yang dilakukan penulis ini merupakan penelitian lanjutan. Mengingat
meskipun sosok Tirto telah mulai banyak dikaji dalam kajian sejarah, terlebih
setelah tahun 2007 ia telah ditetapkan oleh pemerintah Indonesia sebagai tokoh
pahlawan nasional, namun pembahasan mengenai dirinya masih sangat jarang
yang mengkaitkan dengan andilnya dalam pembentukan Sarekat Dagang
Islamiyah di Bogor dan Sarekat Dagang Islam di Soerakarta.

. Landasan Teori

Biografi atau catatan hidup seseorang memiliki nilai lebih dalam kajian
sgjarah. Menurut Kuntowijoyo, kajian individu dapat menjadi kekuatan sejarah.
Peristiwa-peristiwa besar tidak akan terjadi bila tidak ada tokoh penggerak, tanpa
individu berbagai lembaga juga tidak akan pernah ada® Ada empat hal utama
dalam penulisan biografi, yakni kepribadian tokoh, kekuatan sosial yang

mendukung, lukisan sgjarah zamannya, serta keberuntungan dan kesempatan yang

® Kuntowijoyo, Pengantar |lmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),
him. 132
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datang.'® Karena penelitian ini untuk mengkaji peran Tirto Adhi Soerjo, maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan biografi,
yakni pendekatan yang berusaha memahami kepribadian Tirto Adhi Soerjo.
Pendekatan biografi juga mengkaji watak, sifat, faktor yang mempengaruhi tokoh,
serta pembentukan karakter.™*

Adapun teori yang digunakan untuk membedah permasalahan dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teori hegemoni. Penggunaan teori hegemoni
dimaksudkan untuk melihat berbagai instrumen dan relasi antara masyarakat
dengan pemerintah, dan tentunya juga untuk melihat berbagai upaya hegemoni
pemerintah dan organisasi Kong Sing baik secara politik dan budaya di Soerakarta
atas penduduk pribumi.

. Metode Penelitian

Sgjarah adalah peristiwva masa lampau meliputi apa sga yang sudah
dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan, dan dialami oleh seseorang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan tulisan sgjarah dengan merekonstruksi
masa lampau dari objek penelitian yang sedang diteliti. Adapun penelitian ini
nantinya menggunakan metode sgarah. Tahap-tahap yang ditempuh dalam
penelitian ini meliputi:

1. Heuristik
Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-
sumber tertulis, fokus kajian peneliti yakni penelitian kepustakaan (library

research). Bahan-bahan tertulis yang dikumpulkan di ataranya majalah, surat

19 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 206
' Moh. Nizar, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 53
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kabar, skripsi, serta buku-buku. Selain itu, peneliti nantinya juga bakal
banyak menggali lagi karya-karya Tirto bailk di Medan Priyayi maupun
Soenda Berita yang masih dapat digali.

2. Veifikas

Setelah mengumpulkan berbagai sumber kemudian dilakukan
penyeleksian terhadap sumber tersebut, selanjutnya dipilih sumber yang
benar-benar menunjang untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian.
Setelah terseleksi baru kemudian sumber-sumber tersebut dilakukan kritik
internal maupun kritik eksternal untuk menentukan otensititas dan kredibilitas
sumber.*?

Kritik eksternal yakni mencoba untuk meneliti keaslian sumber
meliputi bahan yang digunakan dalam sumber tersebut, meninjau kembali
pengarang dalam sumber tersebut dan menelaah waktu serta tempat
pembuatan sumber.”®  Sedangkan kritik internal  yakni dengan
membandingkan isi antara satu sumber dengan sumber yang lain sehingga
keabsahan sumber terjamin.

3. Interpretasi

Setelah berbagai sumber telah diverifikasi dan diperoleh sumber yang
kredibel. Langkah selanjutnya yakni menafsirkan berbagai sumber yang ada.
Adapun interpretasi yang digunakan oleh peneliti yakni interpretasi pluralistik

dengan menggunakan pendekatan multidimensional. Yakni dengan

12 Abd Rahman Hamid & Muhammad Saleh Madjid, Pengantar 1Imu Sejarah (Yogyakarta:
Ombak, 2011), him. 47. Lihat juga Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sgjarah Idlam
(Yogyakarta: Ombak, 2011), him. 108

 Ibid.,
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menggunakan pendekatan biografi, dan teori hegemoni dalam menafsirkan
serbagal sumber yang ada.
4. Historiografi
Langkah terakhir dari penelitian ini adalah historiografi atau penulisan
sgjarah. Dari berbagai sumber yang telah ditafsirkan dengan menggunakan
teori dan pendekatan. Bahan-bahan yang telah ada kemudian dirangkai
(disusun) dalam bentuk sebuah laporan hasil penelitian.
H. Sistematika Pembahasan
Supaya pembahasan dalam laporan penelitian dapat lebih sistematis, pendliti
membagi penulisan ini ke dalam lima bab. Bab pertama merupakan pendahuluan
yang membahas berbagai kerangka penelitian, yang meliputi latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.
Bab Il membahas tentang riwayat hidup Tirto Adhi Soerjo. Dalam
Pembahasan ini akan diuraikan mengenai latar belakang Tirto, kiprahnya, dan
latar historis yang membentuk kepribadiannya. Pembahasan ini diletakkan di bab
ini dengan alasan untuk mengenalkan kepada pembaca siapa Tirto sebenarnya dan
seperti apa sepak terjangnya. Pembahasan ini juga akan membantu pembaca
dalam memahami bab-bab selanjutnya.
Bab 111 membahas tentang sejarah terbentuknya Sarekat Dagang Islamiyah
di Bogor, dan Sarekat Dagang Islam di Soerakarta, serta bagaimana hubungan

antara kedua organisasi tersebut. Pembahasan yang terdapat dalam bab Il ini
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dimaksudkan untuk setting peristiwa yang menjadi penyambung bagi pembahasan
selanjutnya.

Bab IV membahas tentang peran Tirto Adhi Soerjo di Hindia Belanda
termasuk peranannya dalam mendirikan Sarekat Dagang Islamiyah. Pada bab ini
sekaligus akan dipaparkan gagasannya dengan menjadikan Islam dan Dagang
sebagal instrumen pemersatu dan perlawanan. Selain itu dalam bab ini nantinya
juga akan dipaparkan berbagai hal yang melatarbelakangi namanya dalam
penulisan sgjarah Sarekat Dagang Islamiyah jarang disebut di berbagai literature
sgjarah.

Bab V berupa penutup berisi kessmpulan dan saran. Kesimpulan ini berupa
jawaban berbagai permasalahan dalam penelitian, sedangkan saran berisi saran-

saran dari peneliti soa penelitian-penelitian lanjutan sgjenis yang beterkaitan.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penjabaran dalam pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Tirto Adhi Soerjo merupakan orang yang memiliki andil dalam menumbuhkan
benih kesadaran dan nasionalisme di Hindia Belanda. la secara tegas
memperkenalkan konsep “anak negeri” dan membagi bangsa-bangsa di Hindia
Belanda menjadi dua bangsa utama, yakni bangsa yang terprentah dan
memerintah. Selanjutnya sosok Tirto Adhi Soerjo juga berjasa dalam mendirikan
Sarekat Dagang Islamiyah. la berhasil memadukan antara unsur Islam dan dagang
yang dijadikan sebagai instrumen pemersatu dan perlawanan atas kesewenang-
wenangan pemerintah.

Sebagai “seorang pemula” Tirto dapat diidentifikasi sebagai orang
berpaham sosialis, meskipun kelak di antara murid dan pelanjutnya terbagi-bagi
dalam beragam ideologi. Sementara tenggelamnya nama Tirto dalam penulisan
sgarah nasional di Indonesia ditengara karena adanya faktor politik dan
kepentingan. Pada awa-awal tenarnya Sarekat Islam sewaktu dipimpin HOS.
Tjokroaminoto nama Tirto Adhi Soerjo kian meredup, sementara murid-muridnya
seperti Mas Marco dan Goenawan yang merupakan kepanjangan tangan Tirto
kalah bersaing dengan Tjokro. Selepas terjadinya perpecahan di tubuh Sarekat
Islam yang terbagi menjadi Sarekat ISslam Merah dan Sarekat 1slam Putih, nama

Tirto semakin tersudut mengingat di antara muridnya memutuskan bergabung
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dengan Sarekat Islam Merah yang kemudian berubah menjadi Perserikatan
Komunis Hindia dan selanjutnya menjadi Partai Komunis Indonesia.

Karena adanya benang merah dengan paham kiri di Indonesia, nama Tirto
semakin terpojok. Akan tetapi, terlepas dari itu semua Tirto merupakan orang
yang banyak melakukan pembaharuan untuk bangsanya, ia merupakan salah satu
“sang pemula”. la berhasil mengubah wajah pers di Hindia dengan konten-konten
advokasinya, ia berhasil menggerakkan dinamo organisasi kebangsaan di Hindia,
dan ia adalah penanam benih nasionalisme yang tergolong awa di Hindia

Belanda

. SARAN

Memahami sgjarah Sarekat Dagang Islam yang selanjutnya berubah menjadi
Sarekat 1slam memang sedikit rumit. Kerumitan tersebut dikarenakan banyaknya
kepentingan pihak penguasa dalam mengontrol sgarah, lebih tepatnya
membelokkan sgjarah. Imbasnya perspektif sgarah yang ditelurkan pada suatu
masa tidak murni lagi dalam kajian keilmuan sebagaimana mestinya, namun
bercampur dengan unsur politis di dalamnya.

Kagjian tentang Sarekat Dagang Islam memang telah banyak bermunculan,
namun dari kebanyakan literatur terlebih literatur yang diproduksi pada masa
Orde Baru jarang yang memperkenalkan sosok Tirto Adhi Seorjo kepada
khalayak. Orde Baru yang dikenal aergi dengan paham kiri membabat habis
semua benang merah orang yang ditengarai memiliki ikatan dengan paham

tersebut, dan langkah pemerintah tersebut turut merimbas pada sosok Tirto.
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Meskipun penelitian ini dimaksudkan untuk memahat patahan sejarah yang
hilang, namun tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga mash
memerluhkan banyak tambalan sana sini. Maka dari itu, peneliti berharap banyak
bila terdapat  kajian lebih jauh lagi terhadap sosok Tirto Adhi Soerjo maupun
Sgjarah Sarekat Dagang Islam, tampaknya penelitian lanjutan tersebut harus
memperhatikan lebih jauh tentang banyaknya versi sgjarah dalam organisasi
tersebut. Banyak arsip yang masih perlu dibaca ulang agar nantinya didapatkan
sgjarah yang lebih terang dan terbebas dari kepentingan pihak ketiga yang parsia

dalam menelurkan segjarah.
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